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ABSTRAK

Muh Junaidi, 1610220007), Problematika Belajar Bahasa Arab dari
aspek gender peserta didik di MTs Ibtidaul Falah Kudus Tahun Ajaran
2021/2022.

Kata kunci: gender, problematika belajar, bahasa Arab.

Terdapat perbedaan problematika belajar antara laki-laki dan
perempuan dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui problematika belajar bahasa
Arab dari aspek gender di MTs Ibtidaul Falah. (2) mengetahui solusi
problematika belajar bahasa Arab dari aspek gender di MTs Ibtidaul Falah.
Hal inilah yang menginspirasi penulis untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Problematika Belajar Bahasa Arab dari aspek gender di MTs
Ibtidaul Falah Kudus Tahun Pelajaran 2021/2022”.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Jumlah siswa yang dijadikan objek peneliti untuk tujuan penelitian adalah
empat puluh siswa, dengan rincian 20 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Problematika peserta
didik laki-laki: kosakata, penulisan dan kurang maotivasi (2) Problematika
peserta didik perempuan: kosakata, tata bahasa Arab dan kurang motivasi.



